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Abstract

Shrimp is superior commodity in Indonesia. Beside as material in production, shrimp are sold to
another countries. This research aims to analyze the influence of raw material, worker in
production, and harvest period of shrimp to the volume of shrimp processed product in PT
Misaja Mitra Pati. Method of analysis data are literature review and interview. The technique of
analysis used in this research is multiple linear regression analysis. Based on the research that
had been done, there are three factors that significant with a significance level a = 0.05, either
simultaneously or partially on the volume of shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati,
namely raw material, worker in production, and harvest period of shrimp. The results of F-test,
shows that F sig. value about (0.000) < significance level (a = 0.05). It means that raw material,
worker in production, and harvest period of shrimp are significant effect on the volume of
shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati simultaneously. Based on the result of t-test,
partial raw material had significant and positive effect on the raw material in PT Misaja Mitra
Pati with sig. value about 0.026 < a = 0.05 sig. level and the coefficient of 0.099, worker in
production is significant and positive effect on the volume of shrimp processed product in PT
Misaja Mitra Pati with significant value about 0,000< a = 0.05 sig. level and the coefficient of
0.920, while harvest period of shrimp significant and positive affect on the volume of shrimp
processed product in PT Misaja Mitra Pati with significant value about (0,028) < sig. level (a
=0.05) and the coefficient 3.470. Based on the adjusted R2 value about 0,857, which means
85.7% change in the volume of shrimp processed product in PT Misaja Mitra Pati could be
explained by three independent variables that were raw material, worker in production, and
harvest period of shrimp, while the rest of 14,3% is explained by the other variables outside the
model.

Keywords: volume of shrimp processed product, raw material, worker in production, and
harvest period of shrimp.
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Pendahuluan

Udang merupakan salah satu bahan pangan
yang memiliki kandungan protein yang tinggi
dan mempunyai arti penting bagi kehidupan
yaitu sebagai mata pencaharian penduduk di
Indonesia, khususnya  para  industri
pengolahan udang. Kebutuhan akan udang
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk, tingkat konsumsi, pendapatan,
daya beli masyarakat, dan berbagai macam

industri yang memerlukan udang sebagai
bahan baku utamanya.

Selain digunakan sebagai bahan baku
produksi, udang merupakan komoditas
unggulan di Indonesia karena memiliki

potensi permintaan yang terus tumbuh yang
dicerminkan dalam jumlah produks dari
tahun 2009-2013. Volume produksi udang
dilndonesa mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun.Hal itu dapat digambarkan
pada grafik 1.

Grafik 1 Volume Produks Udang di Indonesia (2009-2013)
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Pada grafik 1, peningkatan tajam terlihat pada
tahun 2012 sebesar 415.703 ton menjadi
639.589 ton di tahun 2013. Peningkatan
volume produks ini terlihat pada setiap

tahunnya.Selain digunakan untuk kebutuhan
dalam negeri, udang juga di ekspor ke
berbagai negaraPada Garfik 2, merupakan
grafik ekspor udang Indonesia.

Grafik 2 Ekspor udang Indonesia (2009-2013)
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Pada grafik 2, tahun 2010 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya dari jumlah
117.093,4 ton menjadi 113.937 ton.Presentase
penurunan sebesar 0.13% dari  tahun
sebelumnya. Sementara dari tahun 2011-2013

74

ekspor udang Indonesia mengalami kenaikan
setigp tahunnya.Salah satunya provinsi di
Jawa Tengah.Pada Grafik 3, merupakan
grafik volume produksi di provinsi Jawa
Tengah.
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Grafik 3 Volume produksi udang di Jawa Tengah (2009-2013)
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Sumber: Direktorat Jendral Perikanan dan Budidaya (2017)

Terlihat pada grafik 3 volume produksi udang
di Jawa Tengah menunjukkan data yang
fluktuatif.Pada tahun 2013, volume produksi
udang meningkat dari dari tahun sebelumnya
dengan jumlah 7,933 ton menjadi 63,958 ton.

Tingginya tingkat volume produks udang di
dalam negeri mendorong industri-industri
yang bergerak dalam bidang pengelola udang
terus bertambah. Hal ini akan memunculkan
persaingan-persaingan antar perusahaan untuk
mendapatkan bahan baku udang yang baik,
persaingan mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas, dan persaingan
dalam penggunaan teknologi yang tepat guna
untuk proses produksi.

Salah satu industri yang mengolah bahan
baku udang adalah PT Misgja Mitra Pati. PT
Misgja Mitra Pati merupakan perusahaan

pengolah bidang pembekuan udang. Produk
yang

dihasilkan adalah udang beku bentuk blok
(block frozen), baik itu Head On (HO), Head
Less (HL) atau Udang Kupas (Peleed) dan
produk yang dihasilkan adalah Nobasi Ebi
yaitu Udang Beku yang telah mengalami
proses pelurusan terlebih dahulu kemudian
divakum, peleed and devined (PD) vyaitu
produk udang beku tanpa kepaa, kulit dan
telah dibuang ususnya kemudian dibekukan,
dan pangko ebi yaitu produk udang beku yang
dilapisi tepung roti dan produk ini merupakan
produk utamadari PT Misga Mitra Pati.

Pada Grafik 4, merupakan volume produksi
udang dari tahun 2009-2013 di PT Misga
Mitra Pati.

Grafik 4 Volume produksi produk olahan udang PT MisgaMitra Pati (2009-2013)
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Pada grafik 4, volume produks udang di PT
Misga Mitra Pati pada tahun 2009-2013
terlihat  fluktuatif. Pada tahun 2011
mengalami  penurunan sebesar 19.5% dan

tahun 2013 mengalami
46.1%.

Hal ini merupakan peluang bagi PT Misga
Mitra Pati untuk meningkatkan kegiatan

kenalkan sebesar
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ekspornya.Perusahaan ini telah berdiri pada
tahun 1994 dan telah mempunyai berbagai
pengalaman ekspor udang.Pada Grafik 5,

merupakan grafik ekpor produk olahan udang
pada tahun 2009-2013.

Grafik 5 Ekspor produk olahan udang PT Misgja Mitra Pati
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Grafik 5 menunjukkan ada keterkaitan dengan
grafik 4.Pada tahun 2009 jumlah ekspor
sebesar 462.40 ton.

Sementara pada tahun 2010 jumlah ekspor
sebanyak 577.08 ton.Peningkatan ekspor
sebanyak 114.68 ton.Pada tahun 2011 jumlah
ekspor mengalami penurunan menjadi 408.82
ton. Negara tujuan ekspor produk olahan
udang antara lain ke Jepang, China, dll.

Tinjauan Pustaka

Produks adalah kegiatan menghasilkan
barang atau jasa (Ginting, 2007:3). Menurut
Nasution dan Prasetyawan (2008:1) sistem
produksi merupakan kumpulan dari sub
sistem-sub sistem yang paling berinteraksi
dengan tujuan mentrasnformasi  input
produksi menjadi output produksi. Menurut
sukirno  (2008:195) Fungs  produks
menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-
faktor produksi dan tingkat produks yang
dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal
dengan istilah input dan jumlah produksi
selau disebut output. Fungsi produksi selalu
dinyatakan dalam rumus, yaitu sebagai
berikut:

Q=f(K,L,R,T)

Dimana K adalah jumlah stok modal, L
adalah jumlah tenaga kerja dan ini meliputi
berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian
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keusahawanan, R adalah kekayaan alam, T
adalah tingkat teknologi yang
digunakan.Sedangkan Q adalah jumlah
produksi yang dihasilkan oleh berbaga jenis
faktor-faktor produksi tersebut, yaitu secara
bersama digunakan untuk memproduksi
barang yang sedang diandlisis sifat
produksinya.

Adapun pengertian bahan baku menurut Farah
Margareta  (2007:147)adalah  “Persediaan
bahan baku merupakan bahan baku atau
bahan tambahan vyang dimiliki oleh
perusahaan untuk digunakan dalam aktifitas
proses produks persediaan materia menjadi
komponen utama dari suatu porduk.”

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia
kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara
lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang
sedang mencari pekerjaan, mereka Yyang
bersekolah, dan mereka yang mengurus
rumah tangga. (MT Rionga & Yoga Firdaus,
2007:2).

Masa panen adalah kegiatan pemungutan
hasil budidaya tanaman yang ditujukan untuk
memperoleh hasil yang optima dan harus
dilakukan dengan tepat waktu, tepat keadaan,
tepat cara dan tepat sarana (UUD no 12 th
1992 tentang sistem budidaya tanaman).

Hipotesis Penelitian



Hipotesis merupakan suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara,
belum benar-benar sebagai tesis (Soeratno
dan Arsyad, 2008:19). Menurut Supardi
(2005:69) Jawaban sementara dari masalah
penelitian inilah disebut dengan hipotesis.
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis dari
penelitian ini adalah:

Hol = Diduga jumlah pasokan udang
berpengaruh negatif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misga
Mitra Pati.

Hal = Diduga jumlah pasokan udang

berpengaruh positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misga Mitra
Pati.

Ho2 = Diduga jumlah tenaga kerja produksi
berpengaruh negetif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misga
Mitra Pati.

Ha2 = Diduga jumlah tenaga produksi
berpengaruh positif terhadap volume
produk olahan di PT Misga Mitra
Pati.

Ho3 = Volume produk olahan udang tidak
masa panen lebih tinggi +3.47 dari
volume produk olahan udang masa
panen (kondisi menggunakan dummy
variabel).

Ha3 = Volume produk olahan udang masa
panen lebih tinggi +3.47 dari volume
produk olahan udang masa panen
(kondisi menggunakan  dummy
variabel).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan pengambilan dan
pengamatan data dari PT Misga Mitra
Pati.Jenis data pada penelitian ini merupakan
data runtut waktu (time series) dan
merupakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif yang berbentuk angka yang
bersumber dari bagian produksi, pembelian,
dan personalia di PT Misgja Mitra Pati.Data
yang didapatkan berupa data jumlah pasokan
udang (ton), jumlah tenaga produksi (jiwa),
dan masa panen pasokan (bulan), dan volume
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produksi udang (ton) dalam setigp masa

produksi pada periode 2009-2013.

Berikut merupakan tabel dari definis

operasional variabel.

Definisi Operasional Variabel

a. Jumlah Pasokan Udang (X1) adalah
Jumlah udang yang digunakan PT Misgja
Mitra Pati sebagai bahan baku untuk tiap
tahun masa produksi dalam satuan ton.

b. Jumlah Tenaga Produksi (X2) adalah
Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan
sebagai tenaga kerja bagian produksi oleh
PT MisgaMitra Pati dengan satuan jiwa.

c. Masa Panen Pasokan (X3) adalah Masa
panen pasokan dalam periode tertentu. 1.
masa panen, 0: tidak masa panen.

d. Volume produks (Y) adaah Banyaknya
udang yang berhasil diproduksi oleh PT
Misgja Mitra per tahun dalam satuan ton.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan yaitu
analisis regres berganda dengan metode
asumsi  klasik (uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji  heteroskedatisitas, uji
normalitas dan uji linearitas) dan uji
kelayakan model (koefisien determinasi, uji F
dan uji t). Andisis regress berganda
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
digukan dalam pendlitian ini, yaitu untuk
mengetahui  apakah variabel independen
(jumlah pasokan, jumlah tenaga produks dan
masa panen pasokan) berpengaruh terhadap
variabel dependen (volume produks produk
olahan udang) di PT Misgja Mitra Pati.

Hasil Dan Pembahasan

Uji Kelayakan Model

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang
digukan, maka dilakukan uji kelayakan
model (Goodness of Fit) yang dilakukan
secara parsial maupun simultan. Terdapat tiga
macam uji kelayakanmodel yang dilakukan
pada penelitian ini, yaitu:

Uji Koefisien Determinan (R2)
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Uji ini digunakan untuk mengembangkan
kemampuan model menjelaskan variasi yang

berkisar antara O sampal dengan 1, dimana

jika nila R2 tersebut mendekati 1 maka

terjadi dalam variable dependen.Nila R2 model regresi semakin baik.
Tabel 1 Tabel R2
Model Summan®
Adpsted R
Model R R. Square Square
1 92gs 864 857

pasokan, temagakena

a. Predictors: (Constant), masapanen

b. Dependent Vamable: vokmneproduks:

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Besarnya koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nila Adjusted R-square pada tabel 8,
dimana nilai adjusted R2 sebesar 0,857 yang
berarti 85,7% variasi volume produksi olahan
udang di PT Misgja Mita Pati dapat dijelaskan
oleh varias dari tiga variabel independen
yaitu jumlah pasokan (Udang), jumlah tenaga
produksi (Tenaga Kerja) dan masa panen
pasokan (masa panen), sedangkan sisanya
sebesar 14,3% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain diluar model.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya apakah semua
variabel independen yaitu jumlah pasokan
(Udang), jumlah tenaga produks (Tenaga
Kerja) dan masa panen pasokan (Masa Panen)
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen terhadap volume produk
olahan udang di PT Misga Mitra Pati. Uji f
ini dergjat kelayakannya sebesar 5%.

Tabel 2 Tabel Uji F

ANOVA®
Model F Se.
I Fege::on 835 OO0
Resxhal
Total

ﬁependnnr Vammable: vohmmeprodukn

pasokan tenagakern

b. Precxctors: (Constant), masapanen

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Perhitungan F tabel adalah sebagai berikut:
DF (N1) = k-1, yaitu 4-1=3

DF (N2) =n-k, yaitu 60-4= 56

Nilai f tabel menunjukkan nilai 2,77.

Keterangan:

Jumlah variabel independen 3 dan jumlah
variabel dependen 1. Total variabel sebanyak
4. Jumlah n adalah 60.
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Pada F hitung sebesar 118.385 dan nilai Sig.
F (0,000) < a (0,05) sedangkan f tabel sebesar
2,77, maka Fhitung>Ftabel atau 118.385>2,77
maka dapat dismpulkan bahwa variabel
jumlah pasokan (Udang), jumlah tenaga
produksi (Tenaga Kerja) dan masa panen
pasokan (Masa Panen) secara simultan
berpengaruh signifikan pada variabel volume
produk olahan udang.



Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil analisis data yang
memenuhi syarat pengujian, maka pengujian
ini menggunakan  pengujian  asumsi
klask.Model regresi yang diperoleh dari
metode kuadrat terkecil biasa (OLS) atau
Ordinary Least Square. Uji asums klasik
tersebut terdiri dari:
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Uji Multikolonearitas
Uji  multikolinearitas  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asums klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variable independen
dalam model regresi.

Tabel 3 Tabel Uji Multikolonearitas

Coefficients*
Collmearty
Statstcs
[ Tokran

Model ce VIF
1 (Constant)

Pasokan 957 1.045

Temgakena O8] 105

Masapanen 990 1.010
a Dependent Vamable: volmreproduks:

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Selain itu, tabel 3 diatas terlihat setiap
variabel independen mempunyai  nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi dapat
dilihat bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi ini.

Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya penyimpangan asums klasik
autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara
resdual pada suatu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi.

Tabel 4 Hasil Uji Durbin Watson

Model Swmmary®
Adnsted R Dubm
Model Square Watson
1 857 2145

[ Predxctors: (Constans),
masapanen. pasokan tenagakena

vohmeproduk 51

b, Dependerz Vamable

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa:
a.  Nila DW (Durbin Watson) adalah 2,145
b. Nila du (Upper Bond) adalah 1,69

c. Nila 4-du adalah 2,31
Oleh karena DW 2,145 berada di antara du
(1,69) dan 4-du (2,31) dengan n = 60 dan k

79



Anugraheni et al, JOBSVol.3,No.1,0ct.2017, p: 73-90

=3, maka data dapat menunjukkan bahwa

Uji  heterokedastisitas digunakan untuk

tidak terdapat autokorelasi, positif atau mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
negatif. asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk
Uji Heterokedastisitas semua pengamatan pada model regresi.
Tabel 5
Hasil Uji Gleger
Coefficients*
Model Sig
1 (Constant) 267
Pasokan 369

temagakena 415

496

abs res

| nmsapanen
a. Dependent Vamable

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Pada penelitian ini menggunakan uji gleger
dimana variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produks (Tenaga Kerja) dan
masa panen pasokan (Masa Panen) nilai
sig>0.05 maka tidak terdapat geaa
heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui
apakah populas data berdistribus normal
atau tidak. Dalam pembahasan persoalan
normalitasini akan digunakan uji One Sampel
Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan
taraf Signifikas 0.05. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikasi lebih
besar dari 0.05 atau 5%.

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample holmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Resadual

Asynp. Sz (2-talled)

163

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Besarnya nila  signifikan  hasil  uji
Kolmogorov-Samirnov adalah 0,165, artinya
nilai signifikan hasil (0,165)>0,05, maka data
residual berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah
spesifikass model yang digunakan sudah
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benar atau tidak. Pengujian apakah data yang
diolah sesuai garis lurus atau tidak dilakukan
dengan memperhatikan nila  Sign pada
deviation from Linearity yang dihasilkan pada
saat pengolahan data serta nila signifians
>0,05. Sebagaimana pada Tabel dapat dilihat
hasil output dari uji linearitas.
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Tabel 7 Uji Llnearitas
ANOVA Table

1

Between | (Conbred) 839
produks | Growps [T %
Devabon 874

Total

L5

ANOVA Table

volme | Between [(Combmed) 000
:n,d"t Groups Lmeanty 000
temz
kerja

Dnuipn_inm 652
Lmeanty
(Wihn Groups
Total

ANOVA Table*

vohanepro | Between | (Combme 131
duks: * Growps | d)

\ Withm Groups
Total

a With fewer than three groups. mearty
measwwes for volmeproduksi * nmsapanen
camot be conputed

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Dari anova tebel, menunjukan nilai signifikan  nilai signifikan >0,05, maka dalam penelitian

Deviation from Linearity pada variabel ini merupakan datalinier.
jumlah pasokan (Udang) sebesar 0.874,
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja)
sebesar 0.652 dan masa panen pasokan (Masa
Panen) sebesar 0.131. Dari setigp variabel
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Uji Hipotesis

Uji Signifikass Parameter Individual (Uji
Statistik t)

Uji datistik t pada dasarnya menunjukkan

penjelas/independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan dengan
menggunakan uji statistik t adalah:

sebergpa jauh pengaruh satu  variabel
Tabel 8 Uji Statistik t
Coefficients*
Unstandardhz
ed
Coefficients Sig
Model B
1 | (Constant) | -186.153 000
Pasokan 0eg 06
Temgakena 920 000
Mnasapanen 3470 028

a. Dependent Vamable: volmeproduksi

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau
(afa) = 0,05. Dergjat kebebasan (df) =n-k-1 =
60-3-1 = 56, serta pengujian diperoleh dari
nilai ttabel = 1.67252.

Pada variabel pasokan diperoleh nilai thitung
= 2.291 dengan nila sig = 0.026 < 5% jadi
Ha Diterima. Ini berarti variabel independen
jumlah pasokan udang secara dStatistik
berpengaruh positif terhadap volume produksi
olahan udang di PT Misgja Mitra Pati.

Pada variabel tenaga kerja produksi diperoleh
nilai thitung = 17.400 dengan nilai sig = 0.000
< 5% jadi Ha Diterima. Ini berarti variabel
independen jumlah tenaga produksi secara
statistik berpengaruh positif terhadap volume
produksi olahan udang di PT Misga Mitra
Pati.
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Pada variabel tenaga kerja diperoleh nilai
thitung = 2.255 dengan nilai sig = 0.028 < 5%
jadi Ha Diterima. Ini berarti variabel
independen masa panen pasokan berpengaruh
positif terhadap volume produks olahan
udang di PT Misgja MitraPati.

Uji Regresi Linear Berganda

Andisis yang dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antariabel dependen (volume
produk olahan udnag) dengan variabel
independen variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja) dan
masa panen pasokan (Masa Panen). Berikut
ini hasil ouput Uji regresi.
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Tabel 9 Uji Regresi

Coeficients*
Unstandardized
Coefhrients S
Model B
1 (Comstant) -186.153] .000
Pasokan 099] .026
tenagakena 920 .000
nEsapanen 3.470] .028
a. Dependert Vamble: volmeproduk s

‘Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan tabel 9 dan penelitian ini
menggunakan Unstandardized Coefficients
beta dikarenakan satuan setigp variabel
berbeda diperoleh  persamaan  regres
berganda sebagai berikut:

Y =-186.153 + 0,099 X1 + 0,920 X2 + 3,470
X3+e.

Persamaan regresi tersebut mempunyai

makna sebagai berikut:

a Konstanta=-186.153
Jika variabel jumlah pasokan (Udang),
jumlah tenaga produksi (Tenaga Kerja)
dan masa panen pasokan (Masa Panen)
tetap/konstan, maka produksi olahan
udnag sebesar -186.153.

b. Koefisien Jumlah Pasokan = 0.099
Jika variabel jumlah pasokan (Udang)
mengalami peningkatan sebesar satu ton
sementara variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan  meningkatkan  volume
produksi olahan udang sebesar 0,099 ton.

c. Koefisen jumlah tenaga produksi =
0.920
Jika variabel jumlah tenaga produksi
(Tenaga Kerja) mengalami peningkatan
sebesar satu jiwa sementara variabel lain
tetap, maka akan  menyebabkan
meningkatkan volume produksi olahan
udang sebesar 0,920 ton.

d. Koefisien masa panen pasokan = 3.470
Jika variabel masa panen pasokan berada
daam masa panen dan berada tidak

dalam masa panen, peningkatan maupun
penurunannya pada volume produksi
olahan udang sebesar 3.470 ton.

Secara individual variabel Masa Panen
berpengaruh positif terhadap variabel Volume
Produk Olahan Udang dilihat dari koefisien
regresi.Koefisien regress untuk variabel
independen Masa Panen sebesar 3.470. Hal
ini berarti HO3: VVolume produk olahan udang
tidak masa panen 3.470 lebih tinggi dari
volume produk olahan udang masa panen.
Dengan kata lain volume produk olahan
udang ketika masa panen lebih tinggi 34,70%
dari volume produk olahan udang ketika tidak
masa panen.

Pembahasan Safety Siock

Perhitungan safety stock dilakukan untuk
melindungi perusahaan dari resiko kehabisan
bahan baku dan untuk menghindari adanya
keterlambatan penerimaan bahan baku yang
dipesan. Untuk menentukan besarnya safety
stock digunakan anadisa statistik dengan
memperhitungkan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi antara perkiraan
pemakaian dan pemakaian yang
sesungguhnya. Pada umumnya batas tolerasni
yang digunakan adalah 5% di atas perkiraan
dan 5% dibawah perkiraan.Dengan dua batas
tolerans tersebut, maka nilai standar deviasi
yang digunakan adalah 1.65 (Puspika dan
Anita, 2013).
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Mang emen ingin menjaga agar kemungkinan
terjadinya stock out hanya 5% (dengan kata
lain, tingkat pelayanan sebesar 95% dari
permintaan). Tingkat pelayanan (service
level) 95% menentukan besarnya nilai Z.
dengan menggunakan tabel distribusi normal

padalampiran A, nilal Z pada daerah dibawah
kurva norma 95% (atau 1-0,05) dapat
diperolah, yaitu 1,65.

1. Safety Sock tahun 2009

Tabdl 10 Standar Deviasi 2009

Bulan A b ) | Y
Januon 21530 3843 16704 279.04
Febnan 25669 3843 -12574] 158.105
Naret 3 Bl e S S I 1
Apnl 51339 38243 15116| 172029
Me 41.278] 38243 3035 9211
hm 47467 38 43| 9241 BSOS2
b 3615] 3B M5 -2630 6917
Agustus 35526 3B s 17283 28 M2
September | 33817 38 243 -21420 5885
Oktober 45018] 38243 6775 45801
November | 32070 38.93| -6.173| J5.100
Decerpher | 44.042[ 35 243 3799 33618
Jurah | 455910 13H9.597
Rata-

Rata 35243

Sumber: PT Misgja Mitra Pati, 2017

Kuadrat Error
g=1349.594: 12
g =112.466

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2009 adalah:
Zq=1.65*112.466

Zq = 202.07 dibulatkan = 203 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2009 pada PT Misga
Mitra Pati adalah 203 Ton.

2. Safety Stock tahun 2010



Kuadrat Error
q=451.393: 12
g=37.616

Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya
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Tabel 11 Standar Deviasi 2010

Bulan X i XY | XYy
Jaman H.133 36994 7130 50965
Febrmn I 97T | 3005 [ -90l7 | 1308
Maret 39106 | 36994 1112 4341
Apnl 33038 36904 -49% | 34542
Via 36118 | 36004 | 0878 [ 0171
Fa 510036994 | T894 33587
i 38430 | 360594 145 108 |
Agshs 3136 36994 | 4758 21639
Sepenber | 31910 | 36994 | 4918 417
"Okoer SO0 e -1 I3
Nowenber | 50757 36994 13763 [ 139420
Dezember 010336984 -0 801 | 46354

Jumlah | {3927 J51.353
Fata-Rata | 36.99]

Sumber: PT MisgjaMitra Pati, 2017

nilai safety stock tahun 2010 adalah:

Zq = 1.65*37.616

Zq = 62.066 dibulatkan = 63 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2010 pada PT Misga
Mitra Pati adalah 63 Ton.

3. Safety Sock tahun 2011

Tabd 12 Standar Deviasi 2011

Bulan X ¥ ] 8YF
Jammn 14343 XW816] 5473 Joosd
Febnun J5300] 20816] -4.516 20384
Maret 6454 20816 6638 44063
Apnl 16203 MEI6] -3523 12412
Me 2] JE16[ 3017 13343
Juz 33036 29816[ -1.780 60528
Jub 21.206| 29.516] -8.610 14132
ApEhE A1BM)| MBl6| 1034 4137
Septenber | 29080 29816| 0164 0.027 |
Okiober 45148 29816 15332 335070
November | 39.377| BBI6| 9361 IESEY
Desenber | 29010 9816 0.09 0009
Junlah | 3=7.096 L e
Rama-
Rata 20.816

Sumber: PT Misgja Mitra Pati, 2017
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Kuadrat Error Zq = 80.779 dibulatkan = 81 Ton
q=587.482: 12
q = 48.957 Persediaan pengaman atau safety stock yang

harus ada pada tahun 2011 pada PT Misga
Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya  Mitra Pati adalah 81 Ton.
nilai safety stock tahun 2011 adalah:

Zq = 1.65*48.957 4. Safety Stock tahun 2012
Tabel 13 Standar Deviasi 2012
Bulan X Y Y | Y
Jamman W69 M6 343 1155
Febnuan 43592 44426 -0834 0.696
Maret 33932 #4416 9506| 90364
Aprl WITT| BN |- T80 103FT
1577) SIO0T| 84| 71375| 37381
T 37.138| 44416| -6088| M0
hib 2169 44406 -2257 5.084
Agune 36162| 4343618364 333514
Sepeenber | 42479 34436 1947 391
[ Oktober 60136 44436 15800 249.640
Novenber | 30.107| 4346| 3681| 32214
Desenber | 30037 2406|1631 1660
Jumiah | 333109 1062.252
Rata-Rata | 44426

Sumber: PT MisgjaMitra Pati, 2017

Kuadrat Error Zq = 146.521 dibulatkan = 147 Ton
g=1062.252: 12
g =88.521 Persediaan pengaman atau safety stock yang

harus ada pada tahun 2012 pada PT Misga
Dengan nilai kuadrat tersebut maka besarnya  Mitra Pati adalah 147 Ton.
nilai safety stock tahun 2012 adalah:
Zq=1.65*88.521 5. Safety Stock tahun 2013
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Tabd 14 Standar Deviasi 2012
[ Bulan X Y | 2D | Y
Jammn 43300 | 64901 |-21509 | 4663517
Febran 46742 64901 [-1B.159 ] 329748
wiaret 3000 | e4501 | -1.901 LS E
Aprd T3.000 | 64.901 8099 65594
Ma S7.306 | 64901 -7595 57684
hm 61326 | 64901 | -3.575 12,781
b 82| 4901 | -7.119 50.680
Agstus 60801 | 64901 | -4.100 16810
September 4732 64901 9831 96 649
Okiober 0014 | 64901 | 25113 630663
November PRSIl eaOl | 20021 &/70%
Diesember WES| 64801 | 5022 25120
Juwnlah | 778806 2433053
Eata-Kata | 64.901

Sumber: PT MisgjaMitra Pati, 2017

Kuadrat Error
g=2433.053: 12
g=202.754

Dengan nila kuadrat tersebut maka besarnya
nilai safety stock tahun 2013 adalah:
Zq=1.65*202.754

Zq = 334.544 dibulatkan = 335 Ton

Persediaan pengaman atau safety stock yang
harus ada pada tahun 2013 pada PT Misga
Mitra Pati adalah 335 Ton.

Persediaan pengaman  berfungs  untuk
melindungi atau menjaga kemungkinan
terjadinya kekurangan bahan/barang,

misalnya pengunaan bahan yang lebih besar
dari perkiraan semula atau keterlambatan
dadam penerimaan barang yang dipesan.
Persediaan itu disebut persediaan pengaman
(safety stock) atau persediaan penyangga
(buffer stock) atau persediaan bes (iron
stock).

Jika dilihat dari segi mangjemen, safety stock
dapat membantu personalia untuk melakukan
pengaturan pada tenaga kerja yang ada.
Ketika tidak ada pasokan maupaun bahan

baku, bagian personalia dapat mengurangi
tenaga kerja maupun meliburkan tenaga kerja
untuk sementara waktu. Ketika pasokan telah
tersedia, bagian personalia dapat memberi
himbauan kepada bagian produksi agar tenaga
kerja yang berlibur hendak bekerja
kembali.Tindakan ini dapat menghemat biaya
maupun waktu yang terbuang sia-sia.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini

dapat ditarik kesimpulan, dengan merujuk

tujuan penelitian, adalah sebagai beikut:

1. Meruyjuak pada jumlah bahan baku udang
segar, memiliki pengaruh signifikan
terhadap volume produk olahan udang.
Sehinngga dapat ditarik kesimpulan
bahwa  jumlah pasokan udang
berpengaruh  signifikan dan positive
terhadap volume produk olahan udang.
Ini terbukti dari hasil uji t, secara parsial
jumlah pasokan (udang) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misga Mitra
Pati dengan nilai signifikansi 0.026 <
taraf signifikansi o= 0,05 dan nilai
koefisien 0,099. Sehingga apabila terjadi
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peningkatan jumlah pasokan 100% maka
akan menakkan volume produk olahan
udang 0,9%.

2. Merujuk pada tenaga produksi, memiliki
pengaruh signifikan terdahap volume
produk olahan udang. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa jumlah tenaga
produksi berpengaruh  berpengaruh
signifikan dan positif terhadap volume
produk olahan udang di PT Misga Mitra
Pati dengan nilai signifikansi 0,000 <
taraf signifikansi o= 0,05 dan nilai
koefisien 0,920. Sehingga apabila terjadi
peningkatan jumlah tenaga produksi
100% akan menaikkan volume produk
olahan udang 9,2%.

3. Merujuk pada masa panen udang,
berpengaruh signifikan terhadap volume
produk olahan udang. Selain itu koefisien
regres untuk variabel independen masa
panen 3.470. Hal ini berarti HO3: Volume
produk olahan udang tidak masa panen
3,470 lebih tinggi dari volume produk
olahan udang masa panen. Dengan kata
lain, volume produk olahan udang ketika
masa panen lebih tinggi 34,70% dari
volume produk olahan udang ketika tidak
masa panen.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data, maka saran
yang dapat dikemukakan demi peningkatan
volume produk olahan udang PT Misgja Mitra
Pati, yaitu diharapkan mangemen dapat
selalu meningkatkan pasokan udang tiap
tahun masa panen, mengingat udang
merupakan bahan baku utama dalam proses
pembuatan produk olahan udang. Upaya
peningkatan pasokan udang dilakukan dengan
cara menambah pemasok tetap.

Dari segi sumber daya manusia, managemen
PT Misga Mitra Pati diharapkan lebih
mengoptimalkan jumlah tenaga produksi yang
dipekerjakan dengan cara menempatkan
tenaga kerja yang tepat pada tiap bagian
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Hal
tersebut perlu diperhatikan karena faktor
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tenaga kerja merupakan faktor yang paling
mempengaruhi dalam proses produksi udang.
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